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ABSTRAK
Disritmia sebagai salah satu peristiwa kegawatdaruraan dapat memperburuk keadaan gagal jantung kongestif  karena akan
mempengaruhi kontraktilitas dan denyut jantung, selanjutnya akan menganggu fungsi pompa jantung dan menurunkan curah
jantung. Penurunan curah jantung akan mengakibatkan sirkulasi nutrisi dan oksigen ke jaringan tubuh menjadi tidak efektif dan
dapat berakibat pada kematian. Namun hal ini dapat dihindari apabila pada fase pengkajian disritmia dapat diidentifikasi secara dini
melalui penyadapan Elektrokardiogram (EKG). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan desain retrospective study
data sekunder (rekam medis). Sampel adalah 300 pasien gagal jantung kongestif yang dirawat di RSUDZA Banda Aceh periode
Juli-Desember 2017. Alat ukur berupa EKG strip 24 jam pertama dan diisi ke dalam lembar isi yang terdiri dari data pasien,  dan
hasil analisis EKG. Hasil penelitian menunjukkan disritmia sinus sebanyak 69 orang (24,4%), Disritmia supraventrikular 49 orang
(17,3%), Disritmia Ventrikel sebanyak 10 orang (3,5%), Blok Konduksi Arioventrikular sebanyak 15 orang (5,3%), Blok konduksi
Interventrikel sebanyak 18 orang (6,4%), sedangkan Irama Sinus Normal sebanyak 120 orang (42,4%) dan 19 orang lainnya tidak
terdapat/diukur EKG-nya. Dapat disimpulkan bahwa disritmia yang terjadi pada pasien gagal jantung paling banyak adalah
disritmia sinus, namun penderita gagal jantung yang memiliki irama normal lebih banyak.
